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ABSTRACT

PT Powerblock Indonesia is located in Jawilan, Serang district, Banten Province, and
produces AAC Blocks (Autoclaved Aerated Concrete Blocks), Lightweight Concrete (Light Bricks),
Instant Mortar (Instant Mortar), Anti-Leak Coatings (Anti-Leak Coatings), and AAC Panels. The
aim of this research is to analyze the implementation of inventory accounting at PT Powerblock
Indonesia based on the provisions in PSAK 14. This research uses qualitative descriptive tests,
which analyze problems by linking them to existing data, such as inventory records and sales
data. The data source for this research is primary data, namely, information received directly
from the company conducting the research, in this case from PT. Power Block Indonesia. The
method is carried out by collecting information, presenting data and analyzing data, comparing
theory with existing objective data. The results of this research show that in recording inventory
PT Powerblock Indonesia uses the perpetual method and in assessing inventory it uses the FIFO
(first in, first out) method, which means that the first item that enters the warehouse is the first
item that leaves the warehouse. Based on the research results, it can be concluded that PT
Powerblock Indonesia in recording and assessing inventory is in accordance with PSAK 14.
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ABSTRAK

PT Powerblock Indonesia berlokasi di Jawilan, kabupaten Serang, Provinsi Banten,
dan memproduksi Blok AAC (Autoclaved Aerated Concrete Block), Beton Ringan (Bata
Ringan), Mortar Instan (Mortar Instan), Pelapis Anti Bocor (Pelapis Anti Bocor), dan Panel
AAC. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis penerapan akuntansi persediaan pada PT
Powerblock Indonesia berdasarkan ketentuan dalam PSAK 14. Penelitian ini menggunakan uji
deskriptif kualitatif, yang menganalisis masalah dengan mengaitkannya dengan data yang
sudah ada, seperti catatan persediaan dan data penjualan. Sumber data penelitian ini adalah
data primer yaitu, informasi yang diterima langsung dari perusahaan yang
melakukan penelitian dalam hal ini dari PT. Power Block Indonesia. Metode yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan informasi, menyajikan data dan menganalisis data,
membandingkan teori dengan data objektif yang ada. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
dalam mencatat persediaan PT Powerblock Indonesia menggunakan metode perpetual dan
dalam menilai persediaan menggunakan metode FIFO (first in, first out) yang artinya barang
pertama yang masuk ke gudang adalah barang pertama yang keluar dari gudang. Berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa PT Powerblock Indonesia dalam melakukan
pencatatan dan penilaian persediaan sudah sesuai dengan PSAK 14.

Kata Kunci: Akuntansi Persediaan, PSAK 14, PT Powerblock Indonesia
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PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman, mengakibatkan perekonomian tumbuh
semakin pesat. Tingkat pertumbuhan ekonomi dijadikan indikator dalam mengukur
kesejahteraan negara. Salah satu aspek kehidupan yang paling horizontal adalah
praktik perdagangan yang tentunya tidak jauh dengan akuntansi. Akuntansi sebagai
sistem informasi dapat digunakan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan.

Dalam dunia bisnis, perusahaan memerlukan perencanaan dan prosedur
pengawasan yang baik terhadap persediaan sehingga dapat menunjang kelancaran
dan produksi perusahaan tersebut. Persediaan barang memiliki peran yag penting
dan berpengaruh pada pelaporan keuangan di suatu perusahaan. Perlakuan
akuntansi akan mempermudah perusahaan mengetahui berapa unit persediaan yang
dimiliki serta biaya yang perlu dikeluarkan. Persediaan, yang biasanya didefinisikan
sebagai bahan atau barang yang digunakan untuk tujuan tertentu, seperti untuk
digunakan dalam proses produksi atau dijual kembali, merupakan bagian penting
dari operasi sebuah perusahaan (Shuseng, 2013). Namun, dalam pelaksanaannya
masih banyak perusahaan yeng belum menerapkan akuntansi persediaan baik dalam
pencatatan maupun penilaian. Selain itu, perusahaan yang sudah menerapkan
metode pencatatan dan penilaian persediaan tidak semuanya sesuai dengan
ketentuan yang berlaku.

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) merupakan bada yang diresmikan pemerintah
untuk Menyusun Standar Akuntansi Keuangan mengeluarkan PSAK 14 sebagai
pedoman dalam melakukan pencatatan dan penilaia persediaan. Pada PSAK No 14
mendefinisikan persediaan dapat dinilai atas dasar biaya atau nilai realisasi neto,
dengan mengukur biaya paling rendah. Selain itu, dalam PSAK 14 juga mengaur
tentang beberapa hal diantaranya pengukuran persediaan, metode pengukuran, dan
sebagainya.

PT Powerblock Indonesia berlokasi di Jawilan, kabupaten Serang, Provinsi
Banten, dan memproduksi Blok AAC (Autoclaved Aerated Concrete Block), Beton
Ringan (Bata Ringan), Mortar Instan (Mortar Instan), Pelapis Anti Bocor (Pelapis Anti
Bocor), dan Panel AAC. PT Powerblock Indonesia memiliki kapasitas produksi yang
besar dan didukung oleh tenaga kerja profesional di bidang ini. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis penerapan akuntansi persediaan pada PT Powerblock
Indonesia berdasarkan ketentuan dalam PSAK 14.

TINJAUN LITERATUR
Akuntansi Persediaan

Akuntansi merupakan suatu aktivitas pencatatan transaksi yang fungsinya
untuk eberikan informasi keuangan yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan.
Persediaan adalah sekumpulan bahan baku, barang dalam proses serta barang yang
menjadi kepemilikan perusahaan yang bertujuan untuk dijual atau diproses
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(Rudianto, 2018). Persediaan yaitu sejumlah barang yang disimpan oleh perusahaan
dalam suatu tempat (gudang). Persediaan merupakan cadangan perusahaan untuk
proses produksi atau penjualan saat dibutuhkan (Kasmir, 2008). Akuntansi
persediaan adalah proses pencatatan dan penilaian transaksi yang berkaitan dengan
persediaan sesuai dengan pedoma yang berlaku. PSAK 14 mendefinisikan persediaan
sebagai harta suatu entitas yang dimaksudkan untuk dijual selama operasional bisnis,
serta bahan yang digunakan selama proses produksi atau penyediaan layanan.

Istilah "persediaan” digunakan untuk menggambarkan barang-barang yang
dimiliki oleh suatu perusahaan, tergantung pada jenis bisnisnya. Perusahaan dagang
membeli barang dan menjualnya kembali tanpa mengubah bentuknya, sedangkan
perusahaan manufaktur membeli bahan dan mengubahnya untuk dapat dijual. Selain
barang yang diproduksi, atau barang dalam proses penyelesaian, yang dibuat oleh
entitas, persediaan juga mencakup bahan dan peralatan yang akan digunakan selama
proses produksi.

Dua metode akuntansi berbeda digunakan untuk mencatat persediaan
barang, yaitu sistem pencatatan perpetual dan sistem pencatatan periodik/fisik.
Harga pokok barang dagangan yang dibeli dan dijual dicatat secara menyeluruh
dalam sistem perpetual. Sebaliknya, harga pokok barang dagangan yang dijual
ditetapkan setiap kali penjualan. Sistem periodik menggunakan akun pembelian
daripada akun persediaan barang dagangan, yang digunakan dalam sistem
pencatatan perpetual. Selain itu, akun-akun berikut akan digunakan secara terpisah
(masing-masing): potongan pembelian, retur dan penyesuaian harga pembelian, dan
ongkos angkut masuk.

Terdapat tiga metode untuk menilai persediaan, diantaranya metode FIFO
(First in First Out), metode LIFO (Last in First Out), dan metode rata-rata. Dengan
metode FIFO, harga pokok dari barang yang pertama kali dibeli adalah yang akan
diakui pertama kali sebagai harga pokok penjualan; dengan metode LIFO, harga
pokok dari unit atau barang yang terakhir kali dibeli adalah yang akan diakui pertama
kali sebagai harga pokok penjualan.

PSAK 14

PSAK adalah standar yang harus diikuti oleh akuntan di Indonesia untuk
pencatatan dan pelaporan akuntansi. PSAK ini membantu akuntan melakukan
pelaporan akuntansi yang lebih efisien. Menurut PSAK 14, persediaan dapat
didefinisikan sebagai aset dalam tiga cara: (1) yang tersedia untuk dijual dalam
kegiatan rutin perusahaan; (2) yang terlibat dalam proses produksi dan dijual; atau
(3) sebagai bahan baku atau perlengkapan yang digunakan dalam proses produksi
atau pemberian jasa (1AL 2013).

Ikatan Akuntansi Indonesia tentang persediaan difokuskan dalam PSAK No.14
ini, yang terdiri dari bagian pendahuluan, penjelasan, dan pengungkapan tentang
persediaan barang dagangan. Tujuan pernyataan ini adalah untuk mengembangkan
sistem biaya historis untuk akuntansi persediaan. Dalam akuntansi persediaan,
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masalah utama adalah berapa banyak biaya yang harus dianggap sebagai aktiva dan
kemudian diubah sampai pendapatan diakui. PSAK 14 mengatur pengukuran,
penilaian, pengakuan, dan pengungkapan inventaris.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan uji deskriptif kualitatif, yang menganalisis
masalah dengan mengaitkannya dengan data yang sudah ada, seperti catatan
persediaan dan data penjualan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memberikan
gambaran dan uraian yang jelas tentang masalah dan untuk mengevaluasi bagaimana
penerapan PSAK No. 14 terhadap akuntansi persediaan di PT. Power Block Indonesia.
Penelitian ini dilakukan di PT. Power Block Indonesia, jl. Raya Rangkasbitung No.Km
5, Kareo, Kec. Jawilan, Kabupaten Serang, Banten 42177, pada tanggal dan waktu yang
telah ditetapkan. Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan dimana:

1. Data kualitatif, merupakan data yang digunakan dalam bentuk uraian atau
deskriptif mengenai gambaran umum Perusahaan yang didapatkan dari
pengamatan wawancara atau bahan tertulis.

Sumber data penelitian ini adalah data primer yaitu,
informasi yang diterima langsung dari perusahaan yang melakukan penelitian dalam
hal ini dari PT. Power Block Indonesia. Yang dimaksud dengan data tersebut yaitu
yang bersangkutan dengan persediaan barang dagang. Dalam metode analisis
penelitian ini digunakan analisis deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
menggambarkan fakta atau sifat keadaan selama penelitian dilakukan dengan
mempelajari gejala-gejala tertentu. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis penelitian ini menggunakan metode
deskriptif yaitu metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi,
menyajikan data dan menganalisis data, membandingkan teori dengan data objektif
yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cara pencatatan persediaan barang pada akuntansi persediaan PT. Power
Block Indonesia menggunakan metode perpetual, dimana keluar masuknya setiap
barang selalu dicatat dipembukuan. setiap jenis barang mempunyai pencatatannya
masing-masing, sehingga stock barang pada perusahaan dapat bisa diketahui kapan
saja dan mengetahui kehabisan barang.

a. Metode Pencatatan Persediaan Barang
1. Pembelian Persediaan

Persediaan bahan baku Rp XXX

Kas Rp XXX
Persediaan barang jadiRp XXX

Kas Rp XXX
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2. Penggunaan Persediaan
Barang dalam proses Rp XXX
Persediaan bahan baku Rp XXX
3. Pemindahan Barang
Persediaan barang jadiRp XXX

Barang dalam proses Rp XXX
4. Persediaan Barang Jadi Dikirim
Piutang dagang Rp XXX
Penjualan Rp XXX

Beban Tenaga Kerja

Gaji Pegawali Rp XXX
Utang gaji Rp XXX
Biaya Listrik dan Air
Biaya air Rp XXX
Kas Rp XXX
Biaya Listrik Rp XXX
Kas Rp XXX
Biaya Angkut
Biaya transportasi Rp XXX
Piutang dagang Rp XXX
Pembayaran
Kas Rp XXX
Piutang dagang Rp XXX

b. Metode Penilaian Persediaan Barang

Dalam menilai persediaan PT. Power Block Indonesia menggunakan
metode FIFO (first in, first out) yang artinya barang pertama yang masuk ke
gudang adalah barang pertama yang keluar dari gudang.

Seperti yang tertulis dan dijelaskan pada paragraf 26 PSAK No. 14 (revisi
2014), metode FIFO mengasumsikan bahwa barang persediaan yang
dibeli terlebih dahulu dijual atau digunakan dalam persediaan terlebih dahuluy,
dan barang yang tersisa dalam persediaan adalah barang yang dibeli atau
diproduksi kemudian kemudian hari.

Berdasarkan hasil pernelitian PT. Power Block Indonesia produsen AAC
Block atau yang lebih dikenal dengan sebutan Beton Ringan, Dry Mortar,
Waterproofing dan AAC Panel. Dalam PSAK No. 1 paragraf 25 menyebutkan
bahwa biaya penyimpanan, selain biaya yang ditentukan dalam paragraph 23,
dihitung dengan menggunakan rumus biaya masuk pertama keluar pertama
(MPKP) atau rata-rata tertimbang.

Dalam pencatatan persediaan Perusahaan menggunakan metode
perpetual sesuai dengan PSAK No. 14, Dimana dilakukan perhitungan fisik untuk
menentukan persediaan. Perhitungan fisik ini dapat diguakan untuk menghitumg

4069 | Volume 5 Nomor 5 2024


https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2374
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2374
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmal/2374

g}‘ﬁjf'jﬁ | Jurnal ‘Kajian Ekonomi & Bisnis Islam

Vol 5No 5 (2024) 4065 -4071 P-ISSN 2620-295 E-ISSN 2747-0490
DOI: 1047467 /elmal.v5i5.2374

nilai persediaan dengan cara mentransfer jumlah total persediaan ke harga yang
sesuai dengan metode penilaian persediaan yang dipilih oleh perusahaan yaitu
metode penilaian FIFO. Jadi metode ini pendaftaran yang digunakan oleh PT.
Power Block Indonesia mengikuti PSAK No. 14.

KESIMPULAN

1. Sistem pencatatan yang digunakan pada PT. Power Block Indonesia dalam
mencatatkan persediaan adalah metode FIFO (first in first out) yang merupakan
barang yang pertama kali masuk itu yang pertama kali keluar

2. Penerapan akuntansi persediaan pada PT. Power Block Indonesia sudah sesuai
dengan ketentuan PSAK 14
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